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PAUD 

ÅAnak usia dini 

   anak yang masuk dalam rentang  usia  

   0 ï 6 tahun 

   (Sesuai dengan pasal 28 ayat 1 Undang-Undang  

   Sistem  Pendidikan Nasional No. 20/2003) 

 

  Menurut kajian rumpun ilmu PAUD di beberapa 

 negara, anak dalam rentang usia 0 ï 8 tahun. 
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Area Perkembangan 

 Ada 4 area yang perlu ditingkatkan dalam 
PAUD: 

ÅPerkembangan fisik, yang bertujuan agar 
anak mampu mengontrol gerakan kasar 
secara sadar dan untuk keseimbangan, 
mengontrol gerakan halus. 

ÅPerkembangan sosial-emosional, yang 
bertujuan untuk mengetahui diri sendiri dan 
orang lain, bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan orang lain, berperilaku sesuai 
dengan perilaku prososial 



ÅPerkembangan kognitif yang bertujuan 

untuk belajar dan memecahkan masalah, 

berfikir logis 

 

ÅPerkembangan bahasa bertujuan agar 

anak mampu mendengar secara aktif dan 

berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa, memahami sesuatu dapat 

diwakilkan dengan tulisan dan dapat 

dibaca 



MASA-MASA PENTING  

PERTUMBUHAN ANAK 

ÅThe Golden Years, 

ÅMasa usia  lima tahun pertama 

ÅMemiliki potensi yang sangat besar  

 untuk berkembang 

Å90% fisik otak sudah terbentuk 

ÅAnak mulai diarahkan, dibimbing, 

 dikenalkan  dan dididik dengan  

 kelembutan  dan  penuh kasih sayang 

 (ketuhanan dan spiritual, moral, mental dan 

intelektual, jasmani, psikologis, dan sosial) 
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Fakta tentang Otak 

1. Saat lahir,  bayi memiliki 100 miliar  sel  otak yang belum 

tersambung.  Pada usia 0 ï 3 tahun, terdapat 1000 triliun 

koneksi (sambungan  antarsel).  Tiga tahun pertama 

merupakan masa yang paling sensitif dan akan menentukan 

perkembangan otak dan kehidupannya di masa mendatang. 

2. Rangsangan  yang terus-menerus yang diberikan melalui 

bentuk kegiatan yang berulang-ulang akan memperkuat 

hubungan antar sel-sel otak. 

3. Otak yang belum matang rentan terhadap trauma, baik 

terhadap ucapan yang keras maupun tindakan yang 

menyakitkan. 

4. Otak terdiri atas belahan kiri dan kanan yang memiliki fungsi 

yang berbeda tetapi saling mendukung. 
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9 Kecerdasan multipel  

yang harus dikembangkan pada AUD 

1. Kecerdasan berbahasa verbal ï linguistik 

(kemampuan menguraikan pikiran dalam kalimat-

kalimat, presentasi, pidato, diskusi, tulisan). 

2. Logika ï matematika (kemampuan menggunakan 

logika matematika dalam memecahkan berbagai 

masalah). 

3. Visual ï spasial (kemampuan berpikir 

 tiga dimensi). 

4.   Bodily-kinesthetic  (keterampilan gerak tubuh, 

menari, olahraga). 
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Lanjutan: 
5. Musikal  (kepekaan dan kemampuan 

berekspresi dengan bunyi, nada, melodi, 

irama). 

6. Emosi interpersonal (kemampuan 

memahami dan menyesuaikan diri  

 dengan orang lain). 

7. Emosi intrapersonal  (kemampuan 

memahami dan mengendalikan diri sendiri). 

8. Kecerdasan naturalis (kemampuan 

memahami dan memanfaatkan lingkungan). 

9. Kecerdasan spiritual 
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Perbedaan Otak Kiri dan Kanan 

 Dominan Otak Kiri                            Dominan Otak Kanan 

 

Å Menggunakan logika                           Menggunakan perasaan 

Å Berorientasi detail                               Berorientasi secara keseluruhan 

Å Melihat fakta                                        Melihat imajinasi 

Å Kata-kata dan bahasa                         Simbol dan gambaran 

Å Hari ini dan masa lalu                          Hari ini dan masa depan 

Å Matematika     Filosofi dan religi 

     dan ilmu pengetahuan 
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Otak Kiri dan Kanan 

 Dominan Otak Kiri   Dominan Otak Kanan 

Å Mengetahui                                          Memahami 

Å Mengetahui                                          Mempercayai 

Å Mengakui                                             Mengapresiasi 

Å Mempersepsi urutan/pola                    Mempersepsi   

             secara spasial/ruang 

Å Mengetahui nama objek                      Mengetahui kegunaan objek 

Å Berdasar pada realita                          Berdasar pada fantasi 

Å Menyusun strategi                               Berdasar pada apa yang 

     terjadi 

Å Praktis                                                  Terburu-buru/tidak sabar 

Å Bermain aman                                     Mengambil resiko 
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ÅBagaimana Hasilnya? 

 

(Tes A) Kanan + (Tes B) Kiri = seimbang 

cenderung otak kanan 

Sangat perhatian, konvensional, berbelit-belit, 

cepat akrab dengan orang lain, waspada, 

pengalah, stabil. 

 

Å (Tes A) Kanan + (Tes B) Kanan = Dominan  

 otak kanan 

Suka tantangan dan bersikap apa adanya, cepat 

bertindak, imajinasinya kuat, selalu ingin tahu, dan 

suka tantangan, ceroboh dan nekat, jarang 

mendengarkan pendapat. 
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Å (Tes A) Kiri + (Tes B) Kiri = dominan otak kiri 

Berdedikasi, cuek, perfeksionis, logis, selalu 

merasa benar, bisa dipercaya, kaku, memiliki 

banyak hal yang membanggakan, lawan yang 

tangguh. 

 

Å (Tes A) Kiri + (Tes B) Kanan = seimbang 

cenderung Kiri 

Suka mengurusi orang lain, berbakat jadi 

pemimpin, pandai berbicara dan menyiasati situasi, 

perhatian, tenang, bertanggung jawab, selalu 

berhati-hati dalam berpenampilan. 

 

ÅJadi, bagaimana kepriadian Anda berdasarkan 

bagian otak yang sering dipakai? Apakah hasilnya 

sama? 
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Cara memaksimalkan  

tumbuh kembang otak balita 

1. Pemberian nutrisi yang tepat dan seimbang. 

2. Hubungan yang selalu hangat dan dekat 

antara orang tua/guru dan anak. 

3. Perhatikan ritme dan perilaku mereka. 

Cobalah mengerti apa yang mereka rasakan 

dan mereka katakan. 
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